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abe Jawa (Piper retrofractum.

Vahl), yang termasuk famili
Piperaceae merupakan salah satu
tanaman obat yang tumbuh memanjat
pada tiang panjat. Manfaat utama
tanaman cabe jawa, yaitu buahnya
sebagai campuran ramuan jamu, ramuan
penghangat badan yang dapat dicampur
dengan kopi, teh, dan susu. Cabe jawa
juga dapat digunakan sebagai obat luar,
di antaranya untuk pengobatan penyakit
beri-beri dan reumatik, tekanan darah
tinggi, influenza, kholera, sakit kepala,
lemah syahwat, bronchitis menahun dan
sesak napas. Pemilihan pohon induk
dilakukan padabulan 5 November 2019
di Desa Tanjung, Kecamatan Saronggi,
Kabupaten Sumenep dengan luas areal
0,5 ha dengan populasi tanaman 700
pohon. Tepilih sebanyak 500 tanaman
sebagai pohon induk terpilih dan 15
pohon untuk ssmpel pengamatan. Umur
tanamaman 2-3 tahun dengan jarak
tanam 2,75 m x 2,75 m. Parameter yang
diamati adalah karakter kuantitatif dan
kualitatif. Hasil pengamatan
menunjukkan pada 15 pohon induk
terpilih mempunyai karakter yang
bervariasi terutama pada katakter
kuantitatif, sedangkan karakter kualitatif
tidak bervariasi hampir semua pohon
induk terpilih memeliki karakter yang
sama dengan tingkat keragaman
56,30-99,18% yang terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok I dan IL
Kelompok satu dan dua dipisahkan oleh
karakter jumlah cabang buah per m"
jumlah buah per pohon, dan produksi
buah yang terendah pada kelompok I dan
tertinggi pada kelompok I1.

PENDAHULUAN

Cabe Jawa (Piper retrofractum.
Vahl), yang termasuk famili Piperaceae
merupakan salah satu tanaman obat yang
tumbuh memanjat pada tiang panjat.
Manfaat tanaman cabe jawa, yaitu
buahnya sebagai campuran ramuan
jamu. Di Madura cabe jawa digunakan
sebagai ramuan penghangat badan yang
dapat dicampur dengan kopi, teh, dan
susu. Burkill (1935) menyatakan cabe
jawa juga dapat digunakan sebagai obat
luar, di antaranya untuk pengobatan
penyakit beri-beri dan reumatik.

Mardjodisiswojo dan Sudarso (1975)
melaporkan cabe jawa dimanfaatkan
untuk mengobati tekanan darah tinggi,
influenza, kholera, sakit kepala, lemah
syahwat, bronkhitis menahun dan sesak
napas.

Penggunaan buah cabe jawa
menururt Sa'roni er al (1992) cukup
aman karena karena termasuk jenis
simplisia tidak berbahaya. Penggunaan
cabe jawa dalam bentuk simplisia
termasuk 10 besar bahan baku yang
diserap oleh industri obat tradisional
(Januwati e al., 2000). Di Indonesia
cabe jawa banyak ditemukan terutama di
Jawa, Sumatera, Bali, Nusa Tenggara
dan Kalimantan. Daerah sentra produksi
utamanya adalah di Madura di
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten
Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan
Kabupaten Sumenep, Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Lampung
Timur (Haryudin dan Rostiana, 2009).
Hasil karaterisasi terhadap populasi
pertanaman cabe jawa di 4 Kabupaten di
Madura pada tahun 1993 menurut
Rostiana et al., (1994) menunjukkan
bahwa variasi tanaman cabe jawa lebih
sempit bahkan secara visual hampir
sama.

Hasil inventarisasi tanaman cabe
jawa di sentra produksi tahun 1992/1993
memperlihatkan bahwa di Madura
ditemukan cabe jawa dengan tipe buah
yang berbeda ukuran, yaitu besar,
sedang, dan kecil dengan warna
bervariasi dan mutu berlainan. Cabe
jawa di Kabupaten Sumenep memiliki
kandungan minyak 1,56-1,66%
(Rostiana et al., 1994; Yuliani et al.,
2001). Sementara, hasil eksplorasi tahun
2003 (Rostiana ef al 2003) menunjukkan
bahwa kandungan piperin, oleoresin, dan
minyak atsiri yang berhasil dikumpulkan
dari beberapa sentra produksi berbeda-
beda. Kadar piperin tertinggi (17,24%)
diperoleh dari aksesi Bali, kadar minyak
atsiri tertinggi (1,40%) diperoleh dari
aksesi Pamekasan, dan kadar oleoresin
tertinggi diperoleh dari daerah asal
Sumenep, yaitu 6,10%.

PEMILIHAN POHON INDUK

Pemilihan Pohon Induk Terpilih
(PIT) dilakukan pada bulan 5 November

2019 di desa Tanjung, Kecamatan
Saronggi, Kabupaten Sumenep dengan
luas areal 0,5 ha dengan populasi
tanaman 700 pohon. Tepilih sebanyak
500 tanaman sebagai pohon induk
terpilih dan 15 pohon untuk sampel
pengamatan. Umur tanamaman 2-3
tahun dengan jarak tanam 2,75 m x 2,75
m. Terpilih 15 sample yang mempunyai
potensi produksi benih dan produksi
buah yang tinggi. Pemilihan sampel
pohon induk dilakukan dengan memilih
tanaman yang mempunyai penampilan
berproduksi tinggi. Pengamatan yang
digunakan adalah dengan menggunakan
observasi langsung di lapang terhadap
individu tanaman. Parameter yang
diamati karakter kuntitatif dan kualitatif.
Karakter kuantitatif di antaranya tinggi
tanaman, jumlah sulur panjat per pohon,
jumlah ruas per sulur, jumlah benih per
pohon, jumlah cabang buah per m’,
jumlah buah per cabang, jumlah buah per
pohon, bobot buah per bulir, produksi
buah per pohon, panjang buah, panjang
tangkai buah, panjang daun, diameter
buah, dan lebar daun. Pada karakter
kualitatif bentuk buah, warna buah,
bentuk daun, warna daun muda dan tua,
bentuk ujung dan pangkal daun, bentuk
tepi dan tulang daun, bentuk permukaan
daun bagian atas dan bawah, posisi
duduk daun, bentuk batang, dan cabang
daun.

Data rata-rata dianalisa dengan
menggunakan analisis cl/uster dengan
menggunakan linkage method : Single,
distance measure Eucledien
menggunakan program minitab 2018.

KARAKTER MORFOLOGI DAUN
DAN BUAH CABE JAWA

Karakter kualitatif cabe jawa pada
15 pohon induk mempunyai tingkat
keseragaman yang sama, seperti bentuk
buah, warna buah, bentuk daun, warna
daun muda dan tua, bentuk ujung dan
pangkal daun, bentuk tepi dan tulang
daun, bentuk permukaan daun bagian
atas dan bawah daun, posisi duduk daun,
bentuk batang dan cabang, warna batang
muda dan tua, jumlah sulur tanar, jumlah
akar lekat, daya akar lekat dan, warna
bunga.

Karakter morfologi buah cabe jawa,
yaitu bentuk buah bulat panjang, warna
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buah tua kuning kemerahan dan merah,  Tabel 1. Karakter kuantitatif PIT Cabe Jawa di Kabupaten Sumenep.
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TINGKAT KESERAGAMAN DAN
KARAKTER PEMISAH CABE
JAWA

Pohon Induk Terpilih (PIT) hasil
penilaian dan penetapan tanaman cabe
jawa yang ada di Kabupaten Sumenep
mempunyai tingkat keseragaman antara
56,30-99,18% yang terbagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok I dan II.
Kelompok [ terbagi manjadi dua
kelompok, yaitu kelompok sub 1 dan sub
2. Pada kelompok sub 2 terbagi lagi
menjadi sub-sub kelompok, yaitu sub-
sub 1 dan sub-sub 2. Kelompok sub-sub
1 terdiri dari 4 pohon induk terpilih yaitu
1, 3,4 dan 11 dan sub-sub 2 terdiri atas 6
PIT, yaitu'S, 1587, 15 12 dan 13|
sedangkan kelompok sub 2 terdiri atas 2
PIT, yaitu 2 dan 9. Pada kelompok II
terdiri atas 3 PIT yaiutu 6, 10 dan 8
(Gambar?2).

Gambar 1. Penampilan daun dan buah cabe jawa, Sumenep

jumlah cabang buah, jumlah buah per
cabang, jumlah buah per pohon, potensi
benih, bobot buah, panjang buah, | [
panjang tangkai buah, panjang daun,
tebal daun dan tebal buah mempunyai
karakter yang bervariasi. Tinggi tanaman
berkisar antara 2.2-3,8 m, jumlah sulur
panjat per pohon berkisar antara 5-11
sulur, jumlah ruas per sulur antara 15-30
; ruas, jumlah benih per pohon 120-270
3 benih, jumlah cabang buah per m* 17-94
cabang, jumlah buah per cabang 1,8-4.5
! buah. jumlah buah per pohon 5557
X 91,8-1.185,8 buah, potensi benih per Sub-sub 1 Sub-sub 2
pohon 120-270 benih, bobot buah per ‘
bulir 2,3-5 gram, produksi buah per
ohon 0,4-5,1 kg, panjang buah 3,6-5,2 | — —— ]
Em. panjang tangkai buah 0,9-2,1 cm, 10000 —1 | L— l -]
panjang daun 9.5-15.9 cm, lebar daun A RS R e R R ae e
4,1-7.8 cm, dan diameter buah 7,9-11.8 Nomor Aksesi Cabe Jawa
mm (tabel 1).
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Gambar 2.Dendrogram keragaman tanaman cabe jawa di Kabupaten Sumenep
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KARAKTER PEMISAH

Hasil analisis klaster pada 15 pohon
induk terpilih yang terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok I dan II. Pada
kelompok [ dipisahkan oleh karakter
jumlah cabang buah per m® terkecil
17-86 cabang, jumlah buah per pohon
terkecil 91,8-553,5 buah dan produksi
buah terkecil 0,4-2,4 kg/pohon.
Sedangkan pada kelompok II dipisahkan
oleh jumlah cabang buah per m’ tertinggi
85-95 cabang, jumlah buah per pohon
tertinggi 880,8— 1.185 buah, dan
produksi buah per pohon tertinggi
2,9-5,1kg.

Pada kelompok I di bagi menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok sub 1 dan
sub 2. Kelompok sub 1 dipisahkan oleh
karakter jumlah buah per cabang
tertinggi 3—4.5 buah, jumlah buah per
pohon tertinggi 326,7-553,5 buah dan
produksi buah per pohon tertinggi
0,9-2,4 kg. Kelompok sub 2 dipisahkan
oleh karakter jumlah buah per cabang
terkecil 1,8-2 buah, jumlah buah
perpohon terkecil 91,8-140, 7 buah dan
produksi buah terkecil 0,4 kg. Pada
kelompok sub 1 terbagi lagi menjadi dua
sub-sub, yaitu sub-sub 1 dan sub-sub 2.
Kelompok sub-sub 1 dipisahkan oleh
karakter jumlah buah per pohon tertinggi
503,75-553.5 buah. Kelompok sub-sub
2 dipisahkan oleh karakter jumlah buah
per pohon terkecil 326,7-442 buah
(Tabel 2).
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Tabel 2. Karakter pemisah pada 15 nomor PIT di Kabupaten Sumenep

Kelompok

Kelopok o oy Nomor Aksesi
Sub 1
I
Sub-sub 1 1,3, 4 dan 11
Subsub1  5.7,12,13, 14 dan 15
Sub2 2dan 9
1 6,8 dan 10
PENUTUP

Pohon induk terpilih mempunyai
karakter yang bervariasi terutama pada
katakter kuantitatif, sedangkan karakter
kualitatif tidak bervariasi hampir semua
pohon induk terpilih memiliki karakter
yang sama dengan tingkat keragaman
56,30-99,18% yang terbagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok I dan II.
Kelompok satu dan dua dipisahkan oleh
karakter jumlah cabang buah per m’,
jumlah buah per pohon, dan produksi
buah yang terrendal pada kelompok I dan
tertinggi pada kelompok II.
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